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ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) are one of the government's efforts to improve the welfare and
economy of the community based on the 1945 Constitution. Every year the number of MSMEs is increasing, but
the increasing number of MSMEs is not accompanied by the understanding and knowledge of MSME actors
themselves. MSME Seruni is located in Bogor Baru Village, Kepahiang District, Kepahiang Regency. Lack of
knowledge about law and management is an obstacle to the development of MSMEs in adapting to the current
technological era. This community service aims to provide training and assistance on licensing, marketing, and
financial management to MSME administrators and members. The method used is Learning by doing with a
lecture system, discussion and QnA, as well as bookkeeping and digital marketing practices, packaging, and
product innovation with added value. Service activities begin with the initial survey stage, namely by visiting the
location directly. The next activity is training and mentoring which is divided into 3 stages, namely PIRT
management, Digital Marketing, and Bookkeeping. The last activity is monitoring, as for the results seen after
the activity, namely, marketing which was only word of mouth marketing now has utilize social media as a
promotional platform, packaging that still uses ordinary plastic has used good plastic packaging, as well as
bookkeeping that was not done correctly previously, now they have their own bookkeeping process. This
community service activity helps MSME members and administrators adapt to the development of bookkeeping
systems, digital marketing and expedite the processing of PIRT licensing.

Keywords: Finance; Digital Marketing; PIRT Management

ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan dan perekonomian masyarakat berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945. Setiap tahun jumlah
UMKM semakin meningkat, namun bertambahnya jumlah UMKM tidak diiringi dengan pemahaman dan
pengetahuan pelaku UMKM itu sendiri salah satunya UMKM Seruni yang berada di Desa Bogor Baru
Kecamatan Kepahiang Kabupaten Kepahiang. Kurangnya pengetahuan mengenai hukum dan manajemen
menjadi kendala perkembangan UMKM dalam beradaptasi dengan zaman teknologi seperti saat ini. Tujuan
pengabdian kepada masyarakat ini yaitu untuk memberikan pelatihan dan pendampingan tentang keuangan,
pemasaran dan perizinan kepada pengurus dan anggota UMKM. Metode yang digunakan yaitu learning by doing
dengan sistem ceramah, diskusi dan tanya jawab, serta praktik pembukuan dan pemasaran digital, pembuatan
kemasan dan inovasi produk dengan nilai tambah. Kegiatan pengabdian diawali dengan tahap survei awal yaitu
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dengan melakukan kunjungan dan melihat secara langsung. Kegiatan selanjutnya vyaitu pelatihan dan
pendampingan yang dibagi menjadi 3 tahap yaitu pengurusan perizinan Produk Industri Rumah Tangga (PIRT),
Pemasaran Digital, dan Pembukuan. Kegiatan terakhir adalah monitoring, adapun hasil yang terlihat pasca
kegiatan yaitu pemasaran yang tadinya hanya word to mouth marketing, saat ini sudah memberdayakan media
sosial sebagai wadah promosi, pengemasan yang masih menggunakan plastik biasa sudah menggunakan plastik
kemasan yang baik, begitu juga pembukuan yang sebelumnya belum tercacat dengan baik, saat ini sudah
memiliki pembukuan sendiri. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini membantu para anggota dan pengurus
UMKM beradaptasi dengan perkembangan sistem pembukuan, pemasaran digital dan menyegerakan pengurusan

perizinan PIRT.

Kata kunci: Keuangan; Pemasaran Digital; Perizinan PIRT

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu upaya
Pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan
dan perekonomian masyarakat berdasarkan
Undang-Undang Dasar 1945 (Arliman S,
2017). UMKM vyang ada saat ini cenderung
pada kriteria micro enterprise  yang
mempunyai sifat pengrajin namun belum
memiliki  jiwa  kewirausahaan, belum
memahami dan belum memiliki pengetahuan
mengenai manajemen, hukum dan pemasaran
produk yang dihasilkan (Rahmana dalam Ade
Raselawati, 2011).

Pengetahuan  mengenai  perizinan,
pemasaran dan pembukuan bagi UMKM
sangatlah penting untuk menunjang
keberlangsungan hidup UMKM itu sendiri.
Pemasaran merupakan aspek penting dalam
menjalankan ~ usaha  terutama  strategi
pemasaran (Jayanti Mandasari et al., 2019).
Oleh karena diperlukan pengelolaan yang baik
sehingga usaha dapat berkembang dan mampu
bersaing dengan  para  kompetitornya.
Perkembangan teknologi juga mendorong para
pelaku usaha untuk dapat beradaptasi terhadap
perubahan tersebut, teknologi yang sering
dimanfaatkan salah satunya adalah media
sosial (Kautsar et al., 2019). Adanya banyak
platform digital marketing saat ini merupakan
sebuah peluang dalam strategi pemasaran bagi
pelaku usaha (Susanti, Gunawan, & Sukaesih,
2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Febriyantoro & Arisandi (2018)
yang menyatakan bahwa para pelaku dapat
dengan mudah memberikan dan berinteraksi
dengan konsumen menggunakan  digital
marketing, dapat memperluas pangsa pasar,
serta meningkatkan kesadaran dan penjualan.

Faktor kemampuan mengelola
keuangan usaha menjadi faktor dominan

penyebab kegagalan UMKM mengembangkan
usahanya (Wardi, Putri, & Liviawati, 2020).
Oleh karena itu, selain aspek pemasaran, aspek
keuangan juga dianggap penting bagi
pengelolaan usaha kecil. Ini sejalan dengan
hasil pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan Istanti et al. (2020) dan
Kusumawardhani et al. (2020) yang
menyatakan bahwa diperlukan  kegiatan
pelatihan dan pendampingan penyusunan
laporan keuangan bagi para pelaku usaha kecil.
Hal ini disebabkan karena aspek keuangan
berperan penting bukan hanya bagi pihak
internal pelaku usaha, namun juga pihak
eksternal yang membutuhkan informasi dari
laporan keuangan tersebut (Arista, Satyanovi,
Rahmawati, & Hapsari, 2021).

Desa Bogor Baru  Kecamatan
Kepahiang Kabupaten Kepahiang merupakan
desa yang memiliki potensi pertanian
diantaranya singkong, pisang, kentang. Desa
Bogor Baru juga berlokasi dekat dengan pasar
yang menjadikan kekuatan bagi para pelaku
usaha kecil dalam menjalankan usahanya.
Mata pencaharian penduduk umumnya industri
rumah tangga dengan produk olahan makanan
ringan yang berbahan baku dari sumber daya
alam yang ada.

UMKM Seruni merupakan salah satu
bentuk home industry di Desa Bogor Baru
yang memproduksi makanan ringan seperti
keripik kulit singkong, keripik kentang,
renginang. Anggota UMKM Seruni terdiri dari
ibu-ibu rumah tangga yang bekerjasama
membentuk kelompok usaha makan ringan
untuk membantu perekonomian keluarga.

Berdasarkan hasil survei dan wawancara
diketahui bahwa kegiatan produksi masih
menggunakan  peralatan  yang  sangat
sederhana, misalnya pembuatan  Keripik
singkong di mana proses pemotongan masih
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manual belum menggunakan alat potong
khusus sehingga produk yang dihasilkan masih
dalam skala kecil atau diproduksi sesuai
dengan pesanan. Pemasaran masih
menggunakan sistem word to mouth, penitipan
produk ke warung-warung terdekat. Sistem
pencatatan pembukuan yang dilakukan masih
sangat sederhana yaitu pencatatan pengeluaran
diakumulasikan langsung tanpa membedakan
item biaya tetap dan biaya variabel yang
berpengaruh pada perhitungan harga produk
dan perhitungan laba rugi serta masih
minimnya pengetahuan tentang pengurusan
izin PIRT yang mengakibatkan mitra belum
berani memasarkan produk ke toko-toko dan
swalayan yang lebih besar seperti Indomaret
dan Alfamart. Sesuai dengan permasalahan
yang ada maka kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan dan pendampingan tentang perizinan,
pemasaran dan keuangan, pemasaran dan
perizinan kepada pengurus dan anggota
UMKM guna meningkatkan pendapatan.

METODE

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian
masyarakat ini menggunakan metode learning
by doing dengan tahapan kegiatan yaitu a)
metode ceramah yang dilaksanakan dalam
waktu 30-45 menit dengan menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti serta
memberikan contoh-contoh yang familier di
masyarakat yang dibagi menjadi 3 tahapan
sesuai dengan materi pelatihan yang
mencakup: a) pengurusan perizinan PIRT,
pemasaran digital, pengelolaan keuangan dan
modal usaha, b) diskusi yang dilakukan untuk
memberikan  komunikasi dua arah dan
ditemukan solusi dari permasalahan yang
dihadapi dengan durasi 30-60 menit, c) praktik
yang mencakup pembuatan pembukuan
sederhana dengan pemisahan item biaya tetap
dan biaya variabel sesuai dengan standar dasar
akuntansi dan perhitungan HPP serta harga jual
produk yang diharapkan dapat memberikan
pemahaman dan pengetahuan dan bagaimana
pencatatan pendapatan dan pengeluaran dalam
memproduksi produk UMKM dengan durasi
45-90 menit. Selain praktik pembukuan juga
dilakukan praktik pemasaran digital untuk

pemasaran produk secara online menggunakan
media sosial  Facebook, Shopee dan
Tokopedia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat terdiri dari 3 (tiga) tahapan umum
yaitu  survei awal, pelatihan  dan
pendampingan, dan monitoring dengan tujuan
memberikan pengetahuan dan pemahaman
kepada peserta mengenai  pengurusan
perizinan PIRT, pemasaran digital dan
pengelolaan keuangan.

Pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan dilaksanakan dengan tiga tahap,
di mana setiap tahap dilakukan pada waktu
yang berbeda. Tahap pertama dilaksanakan
pada tanggal 18 Juli 2021 dengan materi yang
disampaikan pada kegiatan ini meliputi tujuan
dan manfaat perkumpulan, definisi, arti
penting dan manfaat, serta tahapan dan cara
memperoleh nomor PIRT, tahap kedua pada
tanggal 25 Juli dan tahap ketiga pada tanggal
01 Agustus 2021.

Pada tahap kedua dan ketiga dilakukan
praktik pemasaran digital dan pengelolaan
serta pencatatan dalam pembukuan sesuai
dengan standar dasar akuntansi. Sebelum
dilakukan praktik, peserta dibekali terlebih
dahulu pemahaman tentang pemasaran digital
dan pengelolaan keuangan melalui pemaparan
materi yang disampaikan narasumber serta
memberikan contoh-contoh yang berkaitan
dengan kegiatan pemasaran digital dan
pengelolaan keuangan dengan durasi waktu
+45 menit. Kemudian dilakukan praktik yaitu
pemasaran digital melalui media sosial
Facebook, proses pendaftaran pada platform
digital seperti Shopee dan Tokopedia,
pencatatan item-item biaya yang dikeluarkan
pada proses produksi, perhitungan Harga
Pokok Produksi (HPP) dan menentukan harga
jual produk serta cara menghitung laba rugi.

Kegiatan ini diikuti oleh 35 orang yang
terdiri dari pengurus dan anggota UMKM
Seruni serta masyarakat setempat yang rata-
rata adalah ibu-ibu dengan rentang usia 35-45
tahun. Saat pelatihan dan pendampingan
berlangsung para peserta sangat antusias yang
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terlihat dari aktifnya peserta mengikuti dan
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  serta
memaparkan kendala-kendala yang mereka
hadapi selama ini. Para peserta mendapatkan
pengetahuan yang baru mengenai bagaimana
memanfaatkan media sosial untuk media
promosi dan bagaimana membuat kemasan
produk agar lebih menarik konsumen untuk
membeli yang ditunjukkan dengan ide-ide
yang disampaikan secara spontan setelah
pemaparan materi dan praktik yang dilakukan
misalnya dalam hal pemasaran ada beberapa
peserta yang langsung memberikan gambaran
bagaimana produknya akan dikemas dan akan
mengajak anak-anak mereka untuk
mempromosikan produk melalui media sosial
yang mereka punya. Begitu juga dengan
pembukuan di mana terdapat beberapa biaya
yang seharusnya dicatat sebagai pengeluaran
proses produksi tidak dibukukan seperti bahan
bakar untuk proses produksi yang dikira tidak
perlu dihitung harus dihitung dan dicatat
sebagai pengeluaran.

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2021)
Setelah dua pekan dilakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, tim melakukan
kegiatan monitoring yang bertujuan untuk
melihat perkembangan dan kemajuan yang

dilakukan UMKM Seruni dalam hal pemasaran
dan pembukuan. Hasil monitoring diketahui
bahwa pemasaran yang tadinya hanya word to
mouth marketing saat ini sudah
memberdayakan media sosial sebagai wadah
promosi, pengemasan yang masih
menggunakan plastik biasa sudah
menggunakan plastik kemasan yang baik,
pembukuan yang sebelumnya belum tercacat
dengan baik saat ini sudah memiliki
pembukuan sendiri.
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Gambar 2. Perubahan Kemasan,
Pembukuan dan Pemasaran
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2021)

Perubahan yang terjadi menunjukkan
bahwa pelatihan sangat diperlukan bagi pelaku

UMKM  terutama untuk  memberikan
pengetahuan mengenai perizinan, pemasaran
dan  keuangan. Hasil pengabdian ini
mendukung hasil pengabdian yang dilakukan
Kusumawardhani et al. (2020) bahwa UMKM
masih membutuhkan banyak arahan dan
pengetahuan tentang PIRT, inovasi produk,
pengemasan dan pemasaran, serta pengelolaan
modal usaha dan hasil kegiatan ini juga sejalan
dengan penelitian Jayanti Mandasari et al.
(2019) yang menyatakan bahwa perkembangan
dalam usaha yang di jalankan oleh UMKM
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ditentukan oleh strategi pemasaran yang
meliputi produk, harga, tempat dan promosi.

SIMPULAN

Kegiatan pendampingan yang
dilakukan merupakan salah satu upaya untuk
memberikan pengetahuan dan pemahaman
yang berhubungan dengan perizinan dan
pembuatan  PIRT, meningkatkan omset
penjualan melalui pemasaran digital, dan
pencatatan serta pembukuan yang sesuai
dengan kaidah akuntansi, sehingga dapat
membantu  UMKM untuk memperkirakan
jumlah produksi dan penjualan setiap bulannya
untuk memenuhi pangsa pasar yang sudah ada.
Hasil menunjukkan bahwa pengurus dan
anggota UMKM Seruni belum memiliki
pengetahuan yang baik mengenai pengelolaan
keuangan, pemasaran, dan perizinan. Hal ini
diketahui dari hasil yang diperoleh dengan
membandingkan hasil survei awal sebelum
adanya pendampingan dengan hasil monitoring
setelah dilakukan pendampingan yaitu terdapat
beberapa kemajuan yang dilakukan oleh
UMKM Seruni dalam hal pemasaran yang
tadinya masih menggunakan sistem word to
mouth setelah pendampingan pemasaran
produk dilakukan melalui media sosial,
begitupun pencatatan keuangan yang tadinya
masih sangat sederhana telah dilakukan dengan
pencatatan yang sesuai dengan standar dasar
akuntansi dan dapat menghitung harga jual
produk. Pengurus dan anggota UMKM mulai
mengetahui betapa pentingnya izin
pengurusan perizinan PIRT bagi usaha ke
depan.
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